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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan analisis dan pembahasan pada bab IV, maka dapat 

disimpulkan bahwa : 

Gambaran umum Desa Wisata Bobung yaitu di Kabupaten Gunung 

kidul tepatnya di Kecamatan Patuk, Kelurahan Putat. Desa Wisata Bobung 

berjarak kurang lebih 28 km dari Kota Yogyakarta. 

Penelitian ini telah membahas tentang partisipasi masyarakat Desa 

Wisata Bobung dalam pengembangan kerajinan topeng yaitu partsipasi 

dalam hal pelaksanaan yang diwujudkan dengan pembangunan fisik, 

promosi, paket wisata dan event kebudayaan yang tidak lepas dari 

pengawasan pengelola yaitu BPDW Desa Wisata Bobung dan Kopinkra 

Sumber Rejeki yang menaungi segala bentuk kegiatan pariwisata dan 

kegiatan produksi topeng di Desa Wisata Bobung. 

Pemerintah dan pihak-pihak lain yang terkait dalam hal ini juga terlibat 

dalam pengembangan Desa Wisata Bobung antara lain : memberikan 

bantuan pembangunan fisik, bantuan modal bagi para perajin, dan 

pelatihan-pelatihan dalam meningkatkan pelayanan kepada wisatawan, 

karena Desa Wisata Bobung sebelum menjadi desa wisata hingga saat ini  
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memang didominasi oleh penduduk yang `berprofesi menjadi perajin maka 

hal yang ditonjolkan di Desa Wisata  Bobung adalah kerajinan topengnya. 

Desa Wisata Bobung memang berkembang cukup baik tetapi dalam 

perjalannya masih banyak kendala yang dihadapi oleh pengelola seperti :  

tidak adanya regenerasi perajin topeng, kurang aktif dalam promosi melalui 

media internet, masalah permodalan seperti alat dan bahan baku dan 

menejemen yang belum tertata dengan baik di Desa Wisata Bobung, 

sehingga hal ini dapat mengganggu dalam pengembangan Desa Wisata 

Bobung. 

 

B. Saran 

Berdasarkan dari hasil penelitian ini, terdapat beberapa saran sebagai 

bahan pertimbangan dalam menentukan kebijakan yang akan diambil untuk 

mengembangkan Desa Wisata Bobung, maka peneliti menyiapkan beberapa 

saran sebagai berikut :  

1. Bagi Pemerintah dan Pihak Terkait 

a. Pemerintah perlu  berkomunikasi dengan pengelola Desa Wisata 

Bobung dalam setiap kegiatan yang ada di Desa Wisata Bobung 

supaya terjalin komunikasi yang baik. 

b. Pemerintah dan pihak terkait perlu rutin mengadakan sosialisasi 

kepada masyarakat Dusun Bobung tentang perngertian di bidang 

pariwisata sehingga pemahaman masyarakat tentang pariwisata 

terus berkembang. 
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c. Pemerintah harus memberikan dukungan secara optimal dalam segi 

pendanaan berupa pembangunan fisik berupa pembangunan sarana 

dan prasarana pariwisata yang masih kurang di Desa Wisata Bobung 

dan bantuan modal sehingga para perajin dalam produksi dapat 

berjalan dengan optimal. 

2. Bagi Pengelola Desa Wisata Bobung 

a. Pengelola harus meningkatkan promosi agar Desa Wisata Bobung 

semakin dikenal. 

b. Pengelola harus meningkatkan komunikasi antar masyarakat dan 

pemerintah sehingga komunikasi dapat berjalan dengan baik. 

c. Pengelola harus segera memperbaiki penataan mejemen supaya 

koordinasi antara pengelola dan kelompok-kelompok sadar wisata 

di Desa Wisata Bobung dapat berjalan dengan baik dan maksimal. 

d. Pengelola juga harus terus berkomunikasi dengan para perajin 

sehingga tidak terjadi kekurangan modal produksi dan alat produksi 

supaya tingkat produksi topeng dan kerajinan kayu di Desa Wisata 

Bobung dapat berjalan dengan maksimal. 

e. Pengelola harus mencari solusi tentang masalah tidak adanya 

regenerasi perajin sehingga kerajinan topeng di Desa Wisata 

Bobung dapat terus berlanjut  

f. Pengelola harus terus meningkatkan potensi selain kerajinan topeng 

seperti potensi alamnya sehingga hal ini menjadi nilai tambah di 

Desa Wisata Bobung.
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3. Bagi Masyarakat Dusun Bobung 

a. Masyarakat harus berperan aktif dalam membuat inovasi-inovasi 

kerajian sehingga kerajinan topeng di Desa Wisata Bobung semakin 

di kenal. 

b. Masyarakat harus berperan aktif dalam promosi kerajinan topeng di 

Desa Wisata Bobung dapat semakin dikenal.  

c. Masyarakat harus mendukung penuh program yang diadakan oleh 

pengelola sehingga diharapkan dapat mengangkat kerajinan topeng 

di Desa Wisata Bobung.  
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